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<b>ABSTRAK</b><br>

Keterkaitan politik, administrasi, dan organisasi ditekankan kepada keterkaitan desa-kota oleh Rondinelli
1985 . Penelitian ini menganalisis keterkaitan secarainter dan intra regional Kabupaten Bogor melalui
pendekatan postpositivist dengan pengumpulan data kualitatif. Keterkaitan politik antara desa dan kota di
Kabupaten Bogor secara eksternal dengan Kota Bogor saling mempengaruhi, sedangkan secara politik lokal
kota Kecamatan Cibinong memiliki superioritas mempengaruhi desa-desa disekitarnya. Secara pola
kewenangan desa-kota dipengaruhi oleh perundang-undangan yang ada seperti UU Nomor 23 Tentang
Pemerintah Daerah, UU Nomor 6 Tentang Desa dan perda terkait aspek kewilayahan maupun agropolitan.
Secara arus belanja pemerintah kedua wilayah baik Kabupaten Bogor dan Kota Bogor tidak saling ada
perhatian membangun wilayah hinterland nya, secaralokal municipalities Cibinong memiliki peran kuat
sebagal pusat anggaran. Pada aspek transaks antar yurisdiksi pemerintah kedua wilayah antara Kabupaten
Bogor dengan Kota Bogor sangat saling tergantung karena spesialisasi wilayah masing-masing. Secara
organisasi baik struktur dan ketergantungan organisasi, secara sosio-politis tentu sangat tergantung
perundang-undangan, namun secara ekonomi kedua wilayah sangat tergantung dengan spesialisasi khusus
antar wilayah. Selain itu Cibinong secara struktur ekonomi dan pelayanan merupakan wilayah dengan
fasilitas terlengkap di kawasan Kabupaten Bogor.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Political, administrative, and organizational linkages are emphasized in rural urban linkage by Rondinelli
1985 . Thisresearch analyzesinter and intraregional linkages of Bogor Regency through a postpositivist
approach with qualitative data collection. Political linkages between rural and urban areas in Bogor
externally with Bogor city influence each other, while the local political basis Cibinong district town of
superiority affect surrounding villages. In the pattern of rural urban authority isinfluenced by existing
legislation such as UU No. 23 on Local Government, UU No. 6 On Village and related regulations and
Agropolitan territorial aspect. In the flow of government expenditures both regions of Bogor and Bogor are
not mutually concerned about building their hinterland area, locally Cibinong municipalities have a strong
role as a budget center. In the aspect of transactions between the jurisdictions of the two regions between
Bogor regency with Bogor City is highly interdependent because of the specialization of their respective
areas. Organizationally, organizational structure and dependence, socio politically, is highly dependent on
legislation, but economically both regions are highly dependent on specialization among regions. In addition
Cibinong is an economic structure and service is the region with the most complete facilities in the area of
Bogor Regency.rural urban linkage politics administration organization Bogor District Bogor City
agropolitan , spatial region local government.
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